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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan secara 

kolaboratif antara peneliti dan guru kelas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan motorik halus melalui kegiatan menganyam dengan kertas pada 

anak kelompok B di siklus I mengalami peningkatan meskipun belum 

mencapai target keberhasilan yang sudah ditetukan oleh peneliti. 

2. Adapun hasil penelitian dapat diketahui dari pengamatan perkembangan setiap 

siklus yaitu kondisi prasiklus sebesar 52,78%, pada siklus I sebesar 72,84% 

dengan peningkatan sebesar 20,06% dan pada siklus II sebesar 80,56% dengan 

peningkatan sebesar 7,72%, sehingga persentase peningkatan keterampilan 

motorik halus anak melebihi indikator keberhasilan yaitu 76%.

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru di TK Batupoaro Kota Baubau hendaknya perlu mengembangkan 

kegiatan yang meningkatkan kemampuan motorik halus seperti kegiatan 

menganyam dengan kertas. Guru bisa membuat bentuk anyamannya sesuai 

dengan tema dan kertas yang digunakan kertas yang tebal dan warna-warni 

sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih menyenangkan dan mudah 
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dipahami oleh anak. Guru juga harus selalu memberikan perhatian dan 

motivasi kepada anak baik itu verbal, fisik ataupun hadiah/reward.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya harus bisa mengkreasikan bentuk dan warna anyamannya 

sehingga anak lebih tertarik dan pembelajarannya tidak membosankan.
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